
 
93 

 

ANALISIS HARDINESS PERSONALITY DENGAN BURNOUT SYNDROME PADA 

PERAWAT PELAKSANA DI RUANG RAWAT INAP   
 

Raihany Sholihatul Mukaromah*, Roganda Situmorang, Eltal Moria Nova 

Program Studi Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners, Fakultas Keperawatan, Universitas Bhakti Kencana 

Bandung, Jl. Soekarno Hatta No. 754, Cipadung Kidul, Panyileukan, Jawa Barat 40614, Indonesia 

*raihany.sholihatul@bku.ac.id 

 

ABSTRACT 
Burnout syndrome adalah masalah serius yang sering terjadi pada perawat pelaksana dan dapat 

menurunkan kualitas pelayanan serta kesejahteraan tenaga kesehatan. Kondisi ini dapat mengganggu 

kinerja, meningkatkan keinginan pindah profesi, bahkan berdampak pada keselamatan pasien. Salah 

satu faktor psikologis yang berperan dalam mencegah burnout syndrome adalah hardiness personality, 

yaitu kemampuan individu untuk tetap tangguh dan bertahan dalam situasi penuh tekanan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hardiness personality dengan  burnout syndrome pada perawat 

pelaksana di ruang rawat inap. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelatif dan cross sectional.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat 

pelaksana yang bekerja di ruang rawat inap sebanyak 174 orang. Sampel dalam penelitian ini 64 

responden dengan  teknik sampling proportional random sampling. Pengumpulan data mengunakan 

kuesioner Occupational Hardiness Questionnaire dan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang sudah 

baku. Analisis bivariat menggunakan Uji rank spearman. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar 

(75%) responden menunjukkan tingkat hardiness personality yang tinggi, hampir seluruh (84,4%) 

responden menunjukan tingkat burnout syndrome yang sedang. Analisis variabel hardiness personality 

dengan burnout syndrome didapat p-value yaitu 0.004 atau sig < 0.05, maka Ha diterima sehingga ada 

hubungan hardiness personality dengan burnout syndrome. Hardiness personality terbukti memiliki 

hubungan signifikan dengan burnout syndrome pada perawat pelaksana. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa hardiness personality dalam diri perawat berperan dalam menurunkan risiko burnout syndrome. 

Kata kunci: burnout syndrome; hardiness personality; perawat pelaksana; rawat inap 

 

ANALYSIS OF HARDINESS PERSONALITY AND BURNOUT SYNDROME  AMONG 

NURSES IN THE INPATIENT WARD 

 

ABSTRACT 
Burnout syndrome is a serious issue frequently experienced by staff nurses and can negatively affect 

the quality of care and the well-being of healthcare professionals. This condition can impair 

performance, increase the desire to leave the profession, and even compromise patient safety. One of 

the psychological factors that plays a role in preventing burnout syndrome is hardiness personality, 

which refers to an individual’s ability to remain resilient and endure under pressure. This study aims 

to analyze the relationship between hardiness personality and burnout syndrome among staff nurses. 

This research employed a quantitative approach with a descriptive correlational and cross-sectional 

design. The population consisted of all 174 staff nurses working in the inpatient wards. A total of 64 

respondents were selected using proportional stratified random sampling. Data collection used the 

standardized Occupational Hardiness Questionnaire and Maslach Burnout Inventory (MBI). 

Bivariate analysis used the Spearman rank test. The analysis showed a p-value of 0.004 (p < 0.05), 

indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted and there is a significant relationship 

between hardiness personality and burnout syndrome. This finding suggests that hardiness personality 

plays an important role in reducing the risk of burnout syndrome among staff nurses. 
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PENDAHULUAN 

Perawat adalah individu yang telah menyelesaikan pendidikan tingkat tinggi, baik di dalam 

negeri maupun luar negeri, yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Pelayanan pertolongan merupakan jenis layanan profesional yang 

memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi (Undang-Undang Republik 

Indonesia No.44, 2019). Perawat bertanggung jawab atas pengelolaan layanan keperawatan 

bagi pasien di rumah sakit. Namun, salah satu alasan pengelolaan tersebut tidak terlaksana 

dengan baik adalah karena perawat mengalami burnout.  

 

Burnout syndrome  masih menjadi masalah serius dalam kesehatan kerja dan produktivitas, 

dengan angka kejadian yang terus meningkat. Kleiber & Ensman dalam (Muhammad, L., et 

al., 2021) bibliografi terbaru yang memuat 2.496 publikasi tentang burnout di Eropa 

menunjukkan bahwa 43% kasus terjadi pada tenaga kesehatan dan sosial, termasuk perawat. 

Profesi guru menyumbang 32%, pekerja administrasi dan manajemen 9%, bidang hukum dan 

kepolisian 4%, serta profesi lainnya 2%. Data ini menegaskan bahwa perawat adalah 

kelompok paling rentan terhadap burnout, dengan hampir setengah dari kasus terjadi pada 

mereka.  

 

Burnout syndrome adalah penyakit mental yang ditandai dengan kelelahan emosional, 

sinisme, dan ketidakmampuan untuk bekerja (Nelma, 2019). Nursing burnout adalah sindrom 

destruktif dan konsekuensial yang tidak hanya mempengaruhi individu, tetapi juga organisasi 

dan pasien tempat perawat bekerja (Kelly et al., 2020). Ketidakmampuan perawat untuk 

beradaptasi dengan tuntutan dan tekanan pekerjaan dalam waktu yang lama disebut dengan 

burnout (Raundenska et al., 2020). Burnout syndrome dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal. (Lee dan Ashfort, 1996) dalam (Indiawati, et.al., 2022) menyebutkan bahwa faktor 

eksternal meliputi ambiguitas peran, konflik peran, beban kerja, motivasi, dan dukungan. 

Faktor internal mencakup demografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, status pernikahan, masa 

kerja) serta kepribadian (tipe kepribadian, harga diri, locus of control). Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi burnout adalah karakteristik kepribadian, seperti hardiness personality 

(Herma et.al., 2015) dalam (Maramis & Cong, 2019).   

 

Hardiness personality berperan dalam mengurangi burnout (Garrosa et.al., 2008) dalam 

(Bagiartini, 2022). Individu dengan hardiness personality lebih mampu menghadapi tekanan 

dan mengelola tantangan, sehingga dampak negatif peristiwa menegangkan dapat 

diminimalisir. Mereka juga lebih mudah beradaptasi dengan situasi sulit serta memanfaatkan 

dukungan sosial untuk memperoleh motivasi (Nirwana & Yanladila, 2014 dalam Maramis & 

Cong, 2019). Menurut Maslach et.al. (2001), yang menyatakan bahwa rendahnya hardiness 

personality  berkorelasi dengan meningkatnya risiko burnout karena kurangnya keterlibatan, 

kurangnya keterbukaan, dan rendahnya kontrol terhadap pekerjaan (Ramdani, 2021).   

 

Setiap individu perlu memiliki ketahanan untuk menghadapi berbagai situasi agar mampu 

menangani permasalahan yang muncul dalam kehidupannya tanpa menimbulkan dampak 

jangka panjang. Kepribadian hardiness personality  pada seseorang dapat membantu 

mengurangi risiko terjadinya burnout syndrome. Semakin tinggi tingkat hardiness personality  

yang dimiliki seseorang, semakin rendah kemungkinan mereka mengalami burnout syndrome. 

Sebaliknya, jika tingkat hardiness personality  rendah, risiko burnout syndrome akan 

meningkat (Suryani dan Olievia, 2023). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asih 

dan Trisni (2015) dalam (Suryani, 2023) pada perawat gawat darurat di Rumah Sakit 

Pantiwilasa Citarum. Mendukung hal tersebut, mengungkapkan bahwa tingkat kepribadian 

hardiness personality  yang tinggi pada perawat dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

burnout syndrome. Sebaliknya, semakin rendah kepribadian hardiness personality, semakin 
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besar kemungkinan perawat mengalami burnout syndrome. Dengan kata lain, kepribadian 

hardiness personality  berperan penting dalam mencegah burnout syndrome pada perawat.   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Endang (2024), mendukung hal tersebut. Hasil penelitian 

menunjukan T = -0,653 dengan nilai signifikasi p = 0,000 (p< 0,01), yang mengindikasikan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian hardiness personality  dan 

burnout syndrome. Sementara itu, nilai R-square sebesar 0,826 menunjukan bahwa 

kepribadian hardiness personality  memiliki sumbangan efektif sekitar 82,6% terhadap tingkat  

burnout syndrome pada subjek penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suryani dan Olievia pada tahun 2023, menunjukkan hasil bahwa nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,490 (r = -0,490) yang bermakna bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang masuk dalam kategori sedang. Selain itu, nilai koefisien korelasi (r) yang menunjukkan 

arah hubungan di dalam suatu penelitian yakni hubungan yang positif atau negatif. Pada 

penelitian ini memiliki hubungan arah negatif yang berarti bahwa semakin tinggi kepribadian 

hardiness personality , maka akan semakin rendah burnout syndrome yang dialami oleh 

perawat, begitu pula sebaliknya.  

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di ruang rawat inap, ditemukan 

adanya tanda-tanda burnout syndrome pada perawat pelaksana, khususnya  di ruang rawat 

inap. Data tersebut menunjukan  bahwa perawat pelaksana di ruang rawat inap rentan 

mengalami burnout syndrome karena memilki beban kerja yang tinggi, menghadapi kondisi 

pasien  dengan berbagai Tingkat keparahan, serta tuntutan emosional dan tanggung jawab 

yang intensif selama 24 jam. Hasil penelitian Mukaromah, et al (2024) di RSUD Umar 

Wirahadikusumah Sumedang, didapatkan hampir seluruh Perawat Pelaksana di Ruang Rawat 

Inap 89.1% dengan kategori burnout syndrom Sedang  dan 3,1% dengan kategori burnout 

syndrom tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hardiness personality dengan  

burnout syndrome pada perawat pelaksana di ruang rawat inap RSUD Umar 

Wirahadikusumah Sumedang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelatif dan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana yang bekerja 

di ruang rawat inap sebanyak 174 orang dengan sampel 64 orang. Dalam penelitian ini sampel 

diambil dengan teknik sampling proportionalrandom sampling. Instrumen yang digunakan 

berupa kuisioner Occupational Hardiness Questionnaire dan Maslach Burnout Inventory 

(MBI) yang sudah teruji validitas dan reliabilitas nya. Hardiness personality dalam penelitian 

ini merujuk pada skor yang diperoleh responden melalui instrumen yang diadaptasi dari 

Occupational Hardiness Questionnaire yang disusun oleh Jimenez et al. (2014), berdasarkan 

teori yang dikembangkan oleh Kobasa (1979). Instrumen terdapat 16 pertanyaan dan 

mencakup tiga aspek utama, yaitu komitmen, kontrol, dan tantangan. Untuk mengukur 

respons partisipan, skala ini menggunakan Skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu 

Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju (Suryani & Mulyana, 2023). 

Kuesioner Occupational Hardiness Questionnaire yang digunakan sudah baku, dengan hasil 

uji validitas yaitu nilai r hitungnya lebih rendah dari r tabel (r = 0,351) dan hasil uji 

reliabilitas instrumen Cronbach’s Alpha 0,834 (Yulhaida, 2018). 

 

Instrumen kedua yang digunakan dalam pengukuran ini adalah Sindroma Burnout, yang 

pertama kali dikembangkan oleh Christina Maslach pada tahun 1996 dalam kerangka Maslach 

Burnout Inventory (MBI). Instrumen ini disusun dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 

total 22 butir pernyataan yang dikategorikan ke dalam tiga aspek utama. Aspek pertama, yaitu 

emotional exhaustion (kelelahan emosional), mencakup 9 pertanyaan yang bertujuan untuk 

menilai tingkat kelelahan emosional seseorang dalam menghadapi pekerjaannya. Aspek 
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kedua, depersonalization (depersonalisasi), terdiri dari 4 pertanyaan yang mengukur sejauh 

mana seseorang mengalami ketidakpedulian atau sikap negatif terhadap individu lain dalam 

lingkungan kerjanya. Sementara itu, aspek ketiga, personal accomplishment (pencapaian 

pribadi), juga mencakup 9 pertanyaan yang mengevaluasi tingkat kepuasan individu terhadap 

pencapaian dan efektivitas dirinya dalam bekerja. Untuk menjawab setiap pernyataan dalam 

instrumen ini, responden diminta memberikan penilaian berdasarkan skala Likert dengan 

empat tingkat skor, mulai dari 0 hingga 3 (Ananta et.al., 2021). Kuesioner burnout syndrome 

yang digunakan sudah baku dengan hasil uji validitas terendah 0,235 hingga yang tertinggi 

0,818 dan hasil uji reliabilitas dengan nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 

0,6286 (Yuniar, 2017). 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Hardiness Personality 
Hardiness Personality f % 

Rendah 1 1,6  

 Sedang 15 23,4 

Tinggi 48 75  

Berdasarkan data pada tabel diatas, sebagian besar responden menunjukkan tingkat hardiness 

personality yang tinggi, yaitu sebesar 75%. 

Tabel 2. 

Burnout Syndrome 
Burnout Syndrome f % 

Tinggi 1 1,6  

Sedang 54 84,4  

Rendah 9 14,1  

Berdasarkan data pada tabel diatas, hampir seluruh responden menunjukan tingkat burnout 

syndrome yang sedang, yaitu sebesar 84,4%. 

Tabel 3.  

Uji Korelasi 

Hardiness 

Personality 

Burnout Syndrome 

Total 
 

(rho) 

P 

value Burnout 

Rendah 
Burnout Sedang 

Burnout 

Tinggi 

f % f % f % f %   

Hardiness 

Rendah 
0 0 0 0 1 100 1 1,6 

   0.354      0.004 

 

Hardiness 

Sedang 
1 11,1 14 25,9 0 0 15 23,4 

Hardiness 

Tinggi 
8 88,9 40 74,1 0 0 48 75 

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar 74,1% perawat yang 

memiliki hardiness personality  tinggi mengalami burnout syndrome dalam kategori sedang. 

Sedangkan sebagian kecil 11,1% perawat yang memiliki hardiness personality sedang 

mengalami burnout syndrome dalam kategori rendah. Hasil dari analisis statistic hubungan 

antara hardiness personality dengan burnout syndrome pada perawat pelaksana di ruang 

rawat inap berdasarkan uji statistic Rank Spearman didapatkan hasil 0,004 artinya sig < 0,05 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara antara hardiness personality 

dengan burnout syndrome pada perawat pelaksana di ruang rawat inap dan rho pada hasil 

penelitian 0.354 berada pada hubungan yang positif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hardiness personality perawat pelaksana 

cenderung berada pada kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan konsep Kobasa (1979) yang 
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menjelaskan bahwa individu dengan tingkat hardiness personality  tinggi akan mampu 

menjaga komitmen, mengontrol diri, serta memandang tekanan sebagai tantangan, sehingga 

lebih tahan terhadap stres kerja. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Suryani dan 

Olievia (2023) yang menyatakan bahwa tingkat hardiness personality  yang tinggi pada 

perawat dapat mengurangi kemungkinan terjadinya burnout syndrome. Meskipun demikian, 

hasil penelitian pada variabel burnout syndrome menunjukkan bahwa sebagian besar perawat 

masih mengalami burnout pada tingkat sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor 

eksternal seperti beban kerja, intensitas tanggung jawab emosional, serta tuntutan pasien tetap 

berkontribusi terhadap munculnya burnout, meskipun hardiness personality yang dimiliki 

perawat tinggi. Hal ini mendukung pandangan Maslach dan Leiter (2016) yang menyatakan 

bahwa burnout muncul dari kombinasi faktor individual dan situasional. 

 

Analisis hubungan menggunakan Rank Spearman menegaskan bahwa hardiness personality 

berperan sebagai faktor protektif terhadap burnout syndrome. Semakin tinggi hardiness 

personality  yang dimiliki perawat, semakin rendah gejala burnout yang mereka rasakan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Aprilian dan Dewi (2017) serta Asih dan Trisni 

(2015) yang menemukan korelasi negatif signifikan antara hardiness personality dengan 

burnout pada perawat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan kembali bahwa 

pengembangan hardiness personality penting untuk meningkatkan ketahanan psikologis 

perawat dan menurunkan risiko burnout di lingkungan kerja. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa sebagian besar perawat 

pelaksana di ruang rawat inap memiliki hardiness personality tinggi. Selain itu, sebagian 

besar perawat pelaksana berada pada tingkat burnout syndrome sedang. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat hubungan antara hardiness personality dengan burnout syndrome pada 

perawat pelaksana di ruang rawat inap, dengan nilai p sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 

0,05. 
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